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ABSTRAK

Artha Kusuma “Pengarvh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pada Kinerja Personel Polrestabes Palembang” Pembimbing
Djatmiko Noviantoro, Sari Sakarina

Tujuan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kopuasan kerja tcrhadap kinerja personel Polrestabes
Palembang. Olch karena itu, jenis penclitian asosiatif digunakan. Dengan sampel
penchitian sehanyok 88 orang, dimana penctapan jumish sampel ini didasan atas bagian
pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian dikctahw bahwa Terdapat pengaruh kepemimpinan
tethadap kepuasan kerja , Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
» Terdapat pengaruh kepernimpinan terhadap kinerja , Terdapat pengaruh lingkungan
kerja terhadap kinerja . Terdapat pengaruh kepuasan kerja lerhadap kinerja dan terdapat
pengaruh tidak langsung rmdirect effects) amara varabel Kepemimpina terhadap
Kinerja yang dimediasi variabel Kepuasan Kerja dan variabel Lingkungan Kcrja
terhadap Kincrja yang dimediasi variabel Kepuasan Kerja'

Hasil peneliian ini menunjukkan bshwa seorang pemimpin pada Polrestabes
Palcmbang akun secara langsung alau tidak langsung akan mempengaruhi bawahannya
dan menjadi scscorang  penggerak bawahannya atau anggotanya agar dapat
menghasilkan kinerja yang paling maksimal. Disamping peran pem impin yang kuat dan
lingkungan yang nyaman dapat menciptakan kinerja dan kepuasan kerja. Seiring dengan
tingginya persaingan dan luntutan organisasi untuk selalu betkembang, para anggota
harus sclalu meningkatkan kinerja agar dapat mendarong organisasinva agar tcrus
berkembang ke arah yang lebih haik. Oleh karena itu para pemimpin selalu mencari cara
agar dapal meningkatkan kinerja pegawai

Kata Kunci: Kinerja, Kepemimpinan, Lingkungan Kerju



ABSTRACT

Artha Kusuma "The Influence of Leadership and Work Environment on Job
Safisfaciion on the Performance of Palembang Police Personnel” Supervisor
Djatmiko Novianioro, Sari Sukarina

The purpose of this study is to determme the influence of leadership and work
environment on job satisfaction on the performunce of Palembang Police
personnel, Therefore, the type of associative research is used With a research
sample of 88 people, where the determination of the number of samples is based
on the fob section,

Based on the results of the study, it is kmown that: There is an influence of
leadership on job satisfaciion. There is an influence of the work environment on
Job satisfuction, There is an influence of leaderstup on performance, There is an
ihfluence of the work environment on performance, There is an influence of job
satisfaction on performance and there is an indirect effect between the
Leaderstup variable on Performance mediated by the Job Satisfaction variable
and the Work Environment variable on Performance mediated by the Job
Satistaction variable

The results of this siudy indicate that a leader at the Palembang "olice will
directly or indirectly influence his subordimates and become a dri ving force for
s subordinates or members in order to produce the most optimal performance.
In addition tor the role of a srong leader and a comfortable enviromment can
create performance and job satisfaction. Along with the high competition and
demands of the organization to abways develop, members must always improve
their performance i order lo encowrage their organization 1o continue to
develop in a better divection. Therefore, leaders are abways looking for ways to
improve emplovee performance

Keywards: Performance. Leadership, Work Fnvironment

vi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sumber daya manusia adalah salah satu modal yang sangat penting untuk
keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan. Pemimpin harus menyadari
pentingnya elemen manusia dalam menjalankan bisnis karena manusia adalah
penggerak dan penentu jalannya suatu perusahaan. Perusahaan tidak hanya
mengharapkan karyawan yang berbakat dan terampil lebih penting lagi, mereka
harus rajin dan ingin mencapai hasil kerja terbaik mereka (Hamali, 2016:2).

Sumber Daya Manusia adalah salah satu komponen yang sangat penting,
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun
perusahaan. Pada hakikatnya, Sumber Daya Manusia berupa individu yang
dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir, dan perencana untuk
mencapai tujuan organisasi. Secara garis besar, pengertian Sumber Daya Manusia
adalah individu yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir,
dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi (Hamali, 2016:2).

Sumber daya manusia sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari sebuah
organisasi, baik itu perusahaan atau institusi. Mereka juga merupakan faktor yang
mempengaruhi perkembangan perusahaan, sehingga dapat dikatakan bahwa sebuah
perusahaan dapat berkembang dengan sangat besar jika memiliki banyak sumber
daya manusia yang berkompeten di bidangnya, tetapi sebaliknya jika sumber daya

manusia yang bekerja di dalamnya tidak berkualifikasi (Bangun Wilson, 2012).



Fenomena yang sering terjadi dengan kehadiran arus globalisasi
menyebabkan terjadinya berbagai perubahan lingkungan strategis pada tingkat
regional, nasional dan internasional yang telah dipicu oleh arus perkembangan dan
kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Sumber daya manusia
merupakan suatu faktor pendukung yang sangat mempengaruhi sebuah organisasi
maupun perusahaan.

Pada dasarnya sumber daya manusia dan organisasi ataupun perusahaan
mempunyai satu kesatuan yang saling membutuhkan, meski telah ditemukan
berbagai alat atau mesin otomatis, namun sampai saat ini belum pernah terdapat
suatu organisasi atau perusahaan yang melaksanakan tugas-tugasnya tanpa bantuan
dari sumber daya manusia. Melalui pemanfaatan sumber daya manusia yang efektif
dan efisien maka suatu perusahaan akan berjalan dengan baik.

Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan
organisasi, artinya walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber
dana yang berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal
kegiatan organisasi atau perusahaan tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus
diperhatikan. Organisasi atau perusahaan harus dapat mengeluarkan kinerja terbaik
dari setiap karyawan yang ada dalam organisasi karena seorang karyawan yang
memiliki kinerja (hasil kerja) yang tinggi dan baik dapat menunjang tercapainya
tujuan dan sasaran yang ditetapkan oleh perusahaan.

Sebuah lembaga survei bidang manajemen sumber daya manusia

internasional (Towers Watson, 2014) yang melakukan survei mengenai isu



pentingnya karyawan sebagai salah satu aset perusahaan yang tergolong aset
berharga. Hasil survei tersebut mendapatkan bahwa 70% perusahaan di Indonesia
mengalami kesulitan dalam merekrut dan mempertahankan karyawan yang
kompeten, sesuai dengan kriteria yang mereka inginkan. Dalam survei tersebut juga
didapati bahwa 66% karyawan di Indonesia cenderung meninggalkan perusahaan
tempat dia bekerja dalam kurun waktu kurang lebih dua tahun. Diketahui dari survei
yang dilakukan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi
antara lain seperti budaya dalam perusahaan, komitmen karyawan dalam
perusahaan, pemberian kompensasi pada karyawan, hingga lingkungan kerja yang
ada dalam perusahaan. Hanya 34% yang memang berniat untuk bertahan di
perusahaan tempat dia bekerja semula (Sindonews, 2014).

Dalam survei tersebut dapat dilihat bahwasanya cukup banyak perusahaan
di Indonesia yang mengalami kesulitan untuk mendapatkan karyawan seperti
kriteria yang diinginkan dan cukup banyak pula yang merasa kesulitan untuk
mempertahankan para karyawannya. Hal ini jelas menunjukkan sebuah perusahaan
dalam mengelola perusahaannya dituntut untuk mampu memanfaatkan sumber
daya manusia secara baik dan benar, bagaimana kemudian perusahaan harus bisa
memastikan para karwayawannya dapat mengeluarkan kinerja terbaiknya. Ada
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, dua diantaranya adalah
dengan memperhatikan kepuasan kerja para karyawannya dan kondisi lingkungan
kerja mereka. Kepuasan kerja merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaannya

yang mencerminkan pengalaman yang menyenangkan dan tidak menyenangkan



dalam pekerjaannya serta harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan
(Yukl dalam Usman, 2006:498).

Kepuasan kerja pegawai berhubungan erat dengan kinerja pegawai.
Seseorang yang puas dalam pekerjaanya akan memiliki motivasi, komitmen pada
organisasi dan partisipasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan terus
memperbaiki kinerja mereka. Kepuasan kerja akan berhubungan dengan
keterikatan pegawai pada organisasi. Jika kepuasan kerja tidak terjaga, besar
kemungkinan berakibat pada tingginya keluar masuk pegawai dari organisasi.
Selain itu, ketidakpuasan kerja pegawai dapat diidentifikasi dari: rendahnya
produktivitas pegawai, tingginya kemangkiran dalam pekerjaan, dan rendahnya
komitmen pada organisasi (Sinambela, 2012:255).

Faktor lain yang harus diperhatikan perusahaan dalam mempertahankan dan
meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan memperhatikan kondisi lingkungan
kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar karyawan yang
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan kepadanya dalam suatu wilayah. Sehingga penelitian lingkungan kerja
lebih diarahkan kepada bagaimana pegawai mendapatkan rasa aman, nyaman,
tentram, puas, dalam menyelesaikan pekerjaan dalam ruang kerjanya. Lingkungan
kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen,
meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam perusahaan
tersebut. Lingkungan kerja yang memberikan rasa nyaman bagi karyawannya dapat
meningkatkan kinerja karyawannya, sebaliknya lingkungan kerja yang tidak

memadai dapat menurunkan kinerja karyawannya. Lingkungan kerja dikatakan



baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,
sehat, aman dan nyaman. Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut
tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya
rancangan sistem kerja yang efisien (Sedarmayanti, 2001:2).

Kinerja juga dapat didefinisikan sebagai hasil dari fungsi pekerjaan,
kegiatan seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi yang dipengaruhi
oleh kinerjanya. Kinerja juga dapat didefinisikan sebagai hasil kerja yang dilakukan
oleh seorang karyawan, yang diartikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan,
atau kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan
dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab mereka dengan hasil yang
diharapkan (Busro, 2020: 88).

Sumber daya manusia adalah salah satu elemen paling penting dalam
kesuksesan sebuah organisasi; di sisi lain, mereka juga manusia yang memiliki
pikiran, perasaan, kebutuhan, dan harapan. Fakta ini menjadikan sumber daya
manusia sebagai aset yang harus dikelola secara efisien dan produktif. Untuk
mencapai tujuan tersebut, penting untuk memperhatikan pemeliharaan hubungan
yang baik antara karyawan dan manajemen. Tingkat motivasi karyawan yang
rendah dapat menyebabkan beberapa konsekuensi negatif terhadap kinerja
organisasi dari waktu ke waktu; sedangkan karyawan yang termotivasi cenderung
lebih efektif daripada karyawan yang tidak termotivasi. Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk gaya kepemimpinan dan lingkungan
kerja; namun motivasi karyawan memainkan peran yang signifikan (Noviantoro

DKk, 2024).



Tidak hanya kinerja individu yang akan diperhatikan dalam konsep ini,
tetapi juga kinerja kelompok. Faktor internal dan eksternal termasuk banyak
variabel yang mempengaruhi kinerja pekerja, termasuk kepuasan kerja, lingkungan
kerja, dan gaya kepemimpinan (Busro, 2020:95).

Setiap orang yang bekerja ingin menjadi puas dengan pekerjaan mereka.
Setiap pekerja memiliki tingkat kepuasan yang berbeda berdasarkan nilai yang
mereka miliki. Semakin banyak elemen pekerjaan yang sesuai dengan keinginan
dan kebutuhan karyawan, semakin puas mereka, dan sebaliknya. Tidak ada dua
orang yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang sama; setiap orang akan memiliki
tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilainya (Busro,
2020:100).

Kepuasan kerja adalah perasaan positif tentang pekerjaan Anda yang
dihasilkan dari evaluasi beberapa kualitas. mengusulkan bahwa kepuasan kerja,
juga dikenal sebagai kepuasan kerja, dapat didefinisikan sebagai suatu perasaan
positif yang dihasilkan dari evaluasi hasil yang diperoleh dengan hasil yang
diharapkan (Busro, 2020:101). Kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh banyak hal,
termasuk kesetiaan, kemampuan, lingkungan kerja, integritas, kreatifitas,
kepemimpinan, dan tingkat gaji (Bintaro dan Daryanto, 2017:93).

Kepemimpinan adalah upaya untuk mempengaruhi banyak orang dengan
berbicara untuk mencapai tujuan. Keunggulan seorang pemimpin adalah
keberhasilan dalam pencapaian sasaran organisasi yang sangat bergantung pada

peran pemimpinnya. Kemajuan atau kemajuan perusahaan tergantung pada



bagaimana pemimpinnya mempengaruhi aktivitas di dalam perusahaan, yang
menghasilkan pencapaian yang sangat baik bagi perusahaan (Busro, 2020:216).

Cara seorang pemimpin mempengaruhi bawahannya untuk bekerja sama
dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi dikenal sebagai
kepemimpinan. Kepemimpinan juga merupakan pengaruh yang berhubungan
antara pemimpin dan pengikutnya, yang bermuara pada perubahan dan hasil nyata
yang mencerminkan tujuan bersama. Berhasil atau tidaknya tujuan perusahaan
berdampak pada kegiatan yang ada di perusahaan.

Lingkungan kerja tidak hanya mencakup semua alat dan bahan yang
digunakan oleh pekerja, lingkungan sekitar tempat mereka bekerja, metode kerja,
dan pengaturan kerja baik secara individu maupun kelompok (Yoyo Dkk, 2021:47).

Lingkungan kerja adalah faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi atau
perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja yang
baik juga sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Polrestabes Palembang berada di Jalan Gubernur H. Bastari, kecamatan
Jakabaring, Kota Palembang, dan berfungsi sebagai kantor pusat Polda Sumsel
untuk wilayah kota Palembang. Sederhananya, kinerja dapat didefinisikan sebagai
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh anggota personel
Polrestabes Palembang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepada mereka. Selain itu, kinerja juga dapat didefinisikan
sebagai hasil dan usaha yang dicapai oleh seseorang dengan menggunakan

kemampuan dan tindakan mereka dalam keadaan tertentu.



Dilihat dari hasil produksi yang dicapai pada Polrestabes Palembang
sebagaimana dari tabel berikut:
Tabel I. 1

Presentase Pekerjaan Tidak Tepat Waktu
Polrestabes Palembang Tahun 2020 - 2023

2020 212 193 19 8,9%
2021 243 210 33 13,5%
2022 298 242 56 18,7%
2023 310 275 62 20%

Sumber: Polrestabes Palembang (2024)

Dilihat dari kinerja, Polrestabes Palembang menemukan bahwa banyak staf
yang tidak dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditetapkan dalam
Rencana Kegiatan. Ini ditunjukkan dalam Tabel 1.1, yang menunjukkan bahwa
masih ada staf yang tidak dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang
ditetapkan. Selanjutnya, berdasarkan kualitas, kinerja Personil Polrestabes
Palembang menunjukkan penurunan, seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 1.1 di
atas. Persentase pekerjaan yang tidak selesai dalam 4 tahun terakhir telah
meningkat, menunjukkan bahwa kualitas pekerjaan Personil Polrestabes
Palembang masih rendah.

Secara kuantitas, berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun
2020 ada 212 pekerjaan yang selesai tepat waktu dan 193 pekerjaan yang selesai
tepat waktu, dengan ketidakselesaian 19 atau 8,9%. Pada tahun 2021, ada 243
pekerjaan yang selesai tepat waktu dan 210 pekerjaan yang selesai tepat waktu,
dengan ketidakselesaian 33 atau 13.5%. Pada tahun 2022, ada 210 pekerjaan yang

selesai tepat waktu dan 33 pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu. Secara



keseluruhan, dari tahun 2020-2023, jumlah pekerjaan yang tidak selesai tepat
waktu meningkat dari tahun sebelumnya, dengan 310 pekerjaan dan 275 pekerjaan
yang selesai tepat waktu sebesar 20%. Ini menunjukkan bahwa jumlah pekerjaan
yang selesai tepat waktu di Polrestabes Palembang masih kurang. Hasil prasurvey
yang dilakukan oleh peneliti di Polrestabes Palembang menunjukkan beberapa
masalah terkait kepuasan kerja, seperti bahwa banyak pekerja merasa bahwa
pimpinan dan bawahan tidak berinteraksi dengan baik, sehingga sering terjadi
kesalahan komunikasi antara mereka, yang pada gilirannya mengurangi hasil kerja.
Selain itu, ada masalah lain yang dihadapi oleh Personil Polrestabes Palembang,
yaitu mereka merasa lebih mudah menyelesaikan tugas yang diberikan karena
mereka tidak dapat membuat keputusan tentang pekerjaan saat bekerja. Selain itu,
Personil Polrestabes Palembang juga merasa bahwa pimpinan memberikan beban
tugas yang melebihi kemampuan dan kapasitas mereka.

(Natalia dkk, 2021) menemukan bahwa variabel kepuasan kerja
berpengaruh secara positif terhadap kinerja, yang berarti bahwa kepuasan kerja juga
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu, penelitian (Indrawati Ayu,
2020) menemukan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh secara negatif
terhadap kinerja karyawan.

Menurut prasurvey yang dilakukan, kepemimpinan Polrestabes Palembang
menemukan beberapa masalah terkait hubungan kerja. Ini terlihat dari fakta bahwa
banyak personel merasa pimpinan jarang berkomunikasi dengan mereka, sehingga
mereka merasa canggung saat bekerja. Selain itu, banyak anggota personel

Polrestabes Palembang yang merasa bahwa tanggung jawab mereka terhadap



pekerjaan terasa tidak jelas karena struktur tugas yang ditetapkan. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya intervensi yang terkait dengan pekerjaan mereka.
Dalam hal kekuasaan, banyak Personil Polrestabes Palembang yang merasa bahwa
pimpinan tidak mampu meningkatkan bawahan mereka. Ini karena pimpinan jarang
memberikan pelatihan kerja kepada anggota mereka.

(Suprapta dkk, 2020) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa
faktor kepemimpinan berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja, yang
berarti bahwa faktor kepemimpinan juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Selain itu, penelitian (Noufal, 2020) menemukan bahwa faktor kepemimpinan
berpengaruh secara negatif terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti, lingkungan kerja di
Kantor Polrestabes Palembang menunjukkan bahwa banyak personel yang merasa
peralatan kerja tidak terawat dengan baik, seperti banyaknya komputer yang rusak
dan sebagainya. Selain itu, mereka merasa bahwa sarana dan prasarana yang
diberikan oleh kantor kurang lengkap, sehingga personel tidak dapat bekerja dengan
maksimal. Selain itu, personel Polrestabes Palembang merasa tidak nyaman dalam
bekerja karena penerangan yang ada masih kurang jelas dan kurang diperhatikan,
serta banyaknya tugas di luar kegiatan rutin yang dapat menghambat penyelesaian
tugas rutin sesuai rencana.

Tempat kerja yang nyaman dan aman akan meningkatkan kinerja personel
Polrestabes Palembang. Salah satu cara perusahaan dapat meningkatkan kinerja
personel Polrestabes Palembang adalah dengan membuat lingkungan kerja yang

nyaman, aman, dan menyenangkan. Jika lingkungan kerja Personil Polrestabes
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Palembang menyenangkan, Personil Polrestabes Palembang akan betah di tempat
kerjanya dan melakukan aktivitasnya sehingga waktu mereka digunakan secara
efektif. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menghambat
kinerja Personil Polrestabes Palembang.

Penelitian (Irma dkk, 2020) menemukan bahwa faktor lingkungan kerja
berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja dan faktor lingkungan kerja
juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Selain itu, penelitian (Isyandi, 2020)
menemukan bahwa faktor lingkungan kerja berpengaruh secara negatif terhadap
kepuasan kerja.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul penelitian yaitu: Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kepuasan Kerja Serta Dampaknya Pada Kinerja Personel

Polrestabes Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja Personil
Polrestabes Palembang ?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja Personil
Polrestabes Palembang ?

3. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja Personil Polrestabes
Palembang ?

4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja Personil Polrestabes

Palembang ?
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5.

Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja Personil Polrestabes

Palembang pada Polrestabes Palembang ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membuktikan :

1.

Pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja personel Polrestabes
Palembang.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan personel Polrestabes
Palembang.

Pengaruh kepemimpinan pada kinerja personel Polrestabes Palembang.
Pengaruh lingkungan kerja pada kinerja personel Polrestabes Palembang.

Pengaruh kepuasan kerja pada kinerja personel Polrestabes Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Manfaat Teoritis

Dengan menggunakan lokus penelitian di Polrestabes Palembang,
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada kemajuan penelitian di
bidang manajemen SDM, khususnya mengenai pengaruh lingkungan kerja
dan kepemimpinan terhadap kepuasan kerja personel yang berdampak pada
kinerja.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Polrestabes

Palembang saat membuat keputusan.
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